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ABSTRACT

Background: Detection of sports talent with non-normative instruments causes difficulties in identifying potential talents in
sports. The aim of the research is to identify sports interests and talents and compare sports talents based on two versions of
sports search (modified and aussie).

Methods: A two-version sports search-based survey approach was used in this study with Excel and Aussie Sports Search
software as analytical tools. The selected data analysis is descriptive statistics.

Results: The modified version found that only 2.3% (one child) had their sports talent identified in walking athletic number.
The Aussie version found 100% (all children) had sporting talent. Based on the Top 5 of 10, the distribution of sports talent is
dominated by diving at 65.9%. The highest sports interest result was Soccer at 27%, followed by Distance Running (23%).
Then, the results of interests that match the child's talents are 23%, while interests that do not match the child's talents are
77%.

Conclusions: The modified version fits the paradigm that not all children are talented in sports because the main orientation
is to look for superior athletes with very strict selection. Meanwhile, the aussie version fits the paradigm of all talented children
in sports, because its orientation is to attract children into sports participation in addition to looking for potential young athletes
in the future.

~
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ABSTRAK

Latar Belakang: Deteksi bakat olahraga dengan instrumen tidak normatif menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi bibit-
bibit potensial berbakat dalam olahraga. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi minat dan bakat olahraga serta
mengomparasikan keberbakatan olahraga berdasarkan dua versi sport search (modifikasi dan aussie).

Metode: Pendekatan survei berbasis sport search dua versi digunakan dalam studi ini dengan excel dan software aussie sport
search sebagai alat bantu analisis. Analisis data yang dipilih adalah statistik deskriptif.

Hasil: Versi modifikasi menemukan hanya sebesar 2,3% (satu anak saja) yang bakat olahraganya teridentifikasi, yaitu nomor
jalan. Versi aussie menemukan 100% (seluruh anak) memiliki bakat olahraga. Berdasarkan Top 5 of 10, persebaran bakat
olahraga didominasi Diving sebesar 65,9%. Hasil minat olahraga tertinggi adalah Soccer sebesar 27%, disusul Distance
Running (23%). Kemudian, hasil minat yang sesuai dengan bakat anak sebesar 23%, sementara minat yang tidak sesuai
dengan bakat anak sebesar 77%.

Kesimpulan: Versi modifikasi cocok dengan paradigma tidak semua anak berbakat di bidang olahraga karena orientasi
utamanya adalah mencari bibit olahragawan unggul dengan seleksi yang sangat ketat. Sementara versi aussie cocok dengan
paradigma semua anak berbakat di bidang olahraga, karena orientasinya adalah menarik anak ke dalam partisipasi olahraga
selain mencari calon atlet muda potensial di masa depan.

Kata kunci: bakat olahraga; sport search; level potensial
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1. Latar belakang

Sulitnya menemukan atlet-atlet muda berbakat dengan potensial tinggi di daerah tertentu, menjadi salah satu
penghambat majunya prestasi olahraga (Malik et al., 2020). Argumen tersebut diperkuat oleh Astuti et al. (2023)
yang menyatakan, prestasi olahraga Indonesia tergolong belum memuaskan disebabkan beberapa faktor
dominan olahraga diantaranya; pemanduan bakat, pembinaan, dan regenerasi (atlet). Regenerasi sangat
penting dalam mengisi kekosongan jumlah atlet pada cabang olahraga (cabor) tertentu. Posisi yang kosong
dikarenakan atlet sebelumnya memilih keluar (dropout) dengan beberapa pertimbangan misalnya; cedera,
kendala finansial, masalah hingga gangguan mental (Witt, 2018). Bahkan alasan berhenti menjadi atlet karena
faktor usia (pensiun), yang mana atlet mengalami penurunan biomotor sehingga melemahkan performa atlet.
Maka, solusi yang ditawarkan adalah mengidentifikasi bakat olahraga sejak dini oleh guru, pelatih, bahkan
orangtua, yang bertujuan menemukan bibit-bibit unggul sebagai upaya meningkatkan prestasi olahraga (Malik
et al., 2020). Sekaligus regenerasi dengan merekrut atlet-atlet baru yang bertalenta dan lanjut dibina.

Penelusuran bibit-bibit olahragawan bisa dimulai pada jenjang sekolah madrasah ibtidaiyah (MI) atau sekolah
dasar (SD) melalui pemanduan bakat olahraga. Pemanduan bakat olahraga merupakan upaya untuk mencari
bibit olahragawan yang diprediksi berprestasi tinggi di masa depan. Pemanduan bakat olahraga bisa dilakukan
oleh guru pendidikan jasmani (penjas) maupun pembina ekstrakurikuler olahraga di sekolah. Namun realitanya,
hanya beberapa murid berpartisipasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga untuk dibina talenta dan
keterampilannya tanpa melalui proses pemanduan bakat (Syaifullah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
observasi peneliti, yang mana M| Al Fatah belum pernah melakukan pemanduan bakat olahraga secara ilmiah
pada peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler silat. Silat menjadi satu-satunya ekstrakurikuler olahraga yang
ada MI Al Fatah. Ekstrakurikuler lainnya yaitu giroat, banjari, paskibraka, dan pramuka.

Selain berperan sebagai motivator, guru memiliki peran untuk membantu menggali bakat terpendam yang
dimiliki oleh siswa atau siswi. Penelitian studi kasus yang dilakukan oleh Magdalena et al. (2020) memfokuskan
topik peran guru dalam mengembangkan bakat siswa bersifat general. Artinya tidak spesifik terhadap bidang
tertentu; misalnya bakat di bidang olahraga atau seni. Mereka juga mengabaikan bagaimana guru mampu
mengidentifikasi bakat murid melalui instrumen yang terbukti akurat. Instrumen dinilai tepat dan baik jika sudah
teruji valid dan reliabel terhadap variabel yang ingin diukur, sehingga data yang diperoleh akurat juga dapat
dipercaya (Tanjung & Muliyani, 2021). Hal ini sangat penting agar peneliti bisa meminimalisir hingga
menghindari terjadinya bias. Terutama bias metodologis dan hasil penelitian. Salah satu instrumen yang banyak
digunakan para peneliti untuk mengidentifikasi bakat olahraga adalah tes dan pengukuran berbasis metode
sport search yang dianalisis melalui software aussie sport search yang dikembangkan oleh Komisi Olahraga
Australia (Australian Sports Commission). Setelah bakat diketahui, dapat berlanjut pada tahap pembinaan.

Pemilihan untuk bibit-bibit atlet yang hendak memperoleh pembinaan hanya berdasarkan pengamatan dari
seorang pelatih atau guru penjas tanpa meninjau data dan informasi substantial menggunakan instrumen yang
terpercaya (Astuti et al., 2023). Masalah ini menimbulkan rekomendasi yang tidak relevan terhadap cabor yang
anak-anak bakati, akibat dari terbatasnya intrepetasi berbasis bukti dari hasil tes talenta (Simonek & Zidek,
2018). Kesalahan tahap pembibitan yang berkelanjutan memberikan konsekuensi terburuk di masa depan.
Menurut Cahyono et al. (2021) kesalahan dalam menjalankan tahapan pembibitan menyebabkan terjadi
ketidakpastian prestasi atau regenerasi tidak stabil, bahkan bisa menghasilkan kegagalan dalam proses
pembinaan prestasi olahraga, imbasnya atlet menanggung kesulitan meraih prestasi secara maksimal.

Oleh sebab itu, dalam memperoleh hasil yang relevan terkait bakat seseorang, harus menerapkan metode yang
berbasis normatif dan data kuantitatif, salah satunya dengan memanfatkan software sport search (Mislan &
Candra, 2020). Terutama bagi guru penjas, sangat dibutuhkan kemampuan mengoperasikan software aussie
sport search guna mengidentifikasi bakat dan minat peserta didiknya, dalam usaha mendeteksi bibit-bibit
potensial olahraga (Cahyono et al., 2021). Menurut Qonitatillah & Wahyudi (2022), guru penjas dan instruktur
perlu berpedoman pada langkah-langkah yang sesuai berupa pelaksanaan pemanduan bakat. Karena target
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yang ingin dicapai dengan pemanduan dan pembinaan olahraga sejak usia dini secara umum; memberikan
kontribusi terhadap pengembangan jati diri bangsa dalam pembangunan nasional seutuhnya, selain upaya
menjaring atlet generasi baru yang bertalenta dan potensial (Dhillinmahmud, 2019).

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian terdahulu yang ditulis oleh (Arifin et al., 2017; Febriana, 2023;
Nugraha & Purnama, 2018; Rohmawati & Nurkamto, 2018; Saputro et al., 2021; Yulianto et al., 2019). Adapun
kesamaannya menerapkan dua versi sport search vyaitu; aussie (AUS) dan modifikasi (MOD) dalam
mengidentifikasi bakat olahraga. Namun, di dalam penelitian sebelumnya hanya terfokus untuk
menggambarkan distribusi hasil talenta yang ditelusuri. Tidak mempertimbangkan temuan yang diperoleh untuk
dikaji, didiskusikan bahkan diperdebatkan secara mendalam terkait komparasi dua versi tersebut. Akibatnya,
informasi yang tercipta pada bagian pembahasan kurang detail dan terbatas. Penelitian ini hadir untuk
memperbaiki keterbatasan penelitian sebelumnya.

Adapun tujuan penelitian antara lain; pertama, untuk mengidentifikasi minat dan bakat olahraga siswa-siswi di
Ml AL FATAH Desa Kedungpandan, Kecamatan Jabon Sidoarjo. Kedua, bertujuan mendiskusikan secara
komparatif dua versi sport search. Dari hasil komparatif tersebut, membentuk tujuan terakhir penelitian untuk
memberikan rekomendasi terkait bakat olahraga bagi pihak-pihak tertentu.

2. Metode

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif non-hipotesis. Penelitian kuantitatif menghasilkan beberapa temuan yang
dapat dijangkau melalui beberapa perhitungan kuantifikasi atau statistik (Jaya, 2020). Di dalam penelitian non-
hipotesis, para akademisi membandingkan fenomena dengan titik referensi tertentu (Bahtiar et al., 2024). Riset
ini membandingkan dua versi sport search yang digunakan para peneliti untuk mengidentifkasi bakat olahraga.
Sehingga, titik referensinya mengacu pada aturan baku pemanduan bakat olahraga metode sport search.

Populasi murid Ml AL FATAH sebanyak 196 terhitung dari kelas 1 hingga 6 tahun ajaran 2023/2024. Sampel
awal sejumlah 52 dari kelas 5 dan 6. Sampel akhir yang sesuai sebanyak 44 anak dan 8 anak tereleminasi
berdasarkan purposive sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan objek maupun subjek yang menjadi
sampel dari populasi haruslah sangat mendekati penjelasan tujuan studi (Wulandari, 2022). Sampel yang dipilih
mengacu metode sport search dengan kriteria usia minimum 11 tahun dan maksimum 15 tahun (Malik et al.,
2020). Kriteria lain apabila peserta didik tidak mengikuti satu atau beberapa tes sport search dikarenakan
masalah kondisi kesehatan, maka tidak disertakan.

Survei menjadi pendekatan dari studi ini, karena peneliti tidak memberi intervensi terhadap sampel.
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan selama 4 minggu (03 Januari — 05 Februari 2024). Pengumpulan
data melalui angket, tes dan pengukuran. Adapun formulir pemanduan bakat olahraga megadaptasi dari
penelitian Andrianto (2020). Angket yang diisi bersifat terbuka memuat 1). Nama peserta, 2). Usia dan jenis
kelamin, 3). Minat, 4). Pengukuran empat item antromopetri, dan 5). Tes enam item biomotor. Untuk nomor 1,2
dan 3 diisi sendiri oleh peserta sebelum diadakan tes dan pengukuran. Selanjutnya data nomor 4 dan 5 diperoleh
dan dicatat oleh peneliti pada angket peserta setelah malaksanakan item tes dan pengukuran. Alasan peneliti
sendiri mencatat pada poin 4 dan 5 adalah untuk menghindari terjadinya manipulasi data yang dilakukan
peserta. Setelah data terkumpul secara lengkap kemudian didistribusikan kedalam excel dan soffware sport
search untuk dianalisis lebih lanjut.

Tes dan pengukuran dilakukan sesuai dengan ketentuan metode sport search. Penelitian ini menerapkan dua
versi yaitu; AUS dan MOD. Di dalam sport search terdapat dua dimensi yang diujikan kepada sampel, yaitu
pengukuran antromopetri dan tes biomotor. Indikator antromopetri terdiri dari empat macam, yaitu; height (H),
sitting height (SH), body mass (BM), and arm span (AS) (Qonitatillah & Wahyudi, 2022). Sedangkan indikator
biomotor tedapat enam macam, mencakup; coordination (C), strenght (ST), power (P), agility (A), speed (S),
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and endurance (E) (Abrori, 2021). Bentuk tes enam biomotor di atas secara berurutan yaitu lempar tangkap bola
tenis, lempar bola basket, lompat tegak, lari kelincahan, lari 40 meter, lari multistage fitness test (MFT).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan software (aussie) sport search dan microsoft excel. Melalui excel,
versi MOD dianalisis dengan memperhatikan standar baku norma penilaian kategorisasi dan profil keberbakatan
(Narlan & Juniar, 2020). Setelah poin norma diketahui, selanjutnya dihitung dan ditabulasikan untuk menentukan
level keberbakatan yang pernah diterapkan dalam penelitian (Cholid et al., 2023; Rizaldi, 2022). Kemudian,
masing-masing versi dilakukan komparasi beserta kesesuaian antara minat dan bakat olahraga dalam dua skala
yaitu; cocok (yes [Y]) dan tidak cocok (no [N]).

Perhitungan deskriptif statistik merupakan teknik analisis data yang dipilih dengan formula sebagai berikut
(Winarsunu, 2017). P = ﬁ x 100%.

Keterangan: P = f=Jumlah sampel pada kategori N = frekuensi 100% = nilai
Persentase tertentu total konstan

3. Hasil
Hasil Minat Olahraga

Temuan ini menghasilkan soccer sebagai minat olahraga yang paling banyak diminati sebesar 27%, sementara
futsal, volleyball, dan swimming menjadi minat olahraga yang sama-sama paling sedikit hanya sebesar 2%.
Lihat Gambar 1.

4 \

DISTRIBUSI MINAT OLAHRAGA
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Gambar 1. Distribusi Minat Olahraga

Hasil Idenfikasi Bakat Olahraga Berdasarkan Dua Versi

Versi MOD hanya menghasilkan satu bakat yang teridentifikasi yaitu atletik nomor “walking” sebesar 2,3% (1
anak). Sementara versi AUS, 100% (seluruh anak [44 sampel]) teridentifikasi bakat olahraganya. Versi AUS
menghimpun tujuh jenis cabang olahraga (cabor) meliputi; athletics, combative, individual, racket/stick,
team/ball, water, dan other. Kemudian, seluruh jenis cabor juga diperingkatkan ke dalam 10 terbaik (overall top
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10) agar bisa memberikan rekomendasi yang relevan bagi setiap anak. Dalam hal ini, penulis hanya memilih 5
terbaik untuk mendapatkan rekomendasi yang lebih akurat sehingga dapat disebut overall top 5 of 10.

Hasil overall top 5 of 10 pada versi AUS menemukan bakat paling banyak ada di diving sebesar 65,9% (29
anak). Kemudian disusul High Jump sebesar 59,1% (26 anak). Penting diingat, persentase tersebut mengacu
pada banyaknya jumlah anak yang memiliki bakat yang sama, dan bukan persentase level potensial. Lebih rinci

lihat gambar 2.
4 N\
HASIL IDENTIFIKASI BAKAT OLAHRAGA (MOD DAN AUS VERSION)
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Gambar 2. Hasil Identifikasi Bakat Olahraga Versi MOD dan AUS (Overall Top 5 of 10)
o

Keterangan:
Hasil identifikasi bakat olahraga berdasarkan versi MOD.

Hasil identifikasi bakat olahraga berdasarkan Overall Top 5 of 10 versi AUS.

Hasil Kesesuaian Minat Dengan Bakat Olahraga

Bagian ini menemukan kesesuaian antara minat dan bakat olahraga anak sebesar 23%, dan sebesar 77%
ketidaksesuaian minat dengan bakat yang dimiliki anak. Seluruh kesesuaian minat dengan bakat olahraga
berasal dari versi AUS, karena versi MOD tidak menemukan hasil. Lihat gambar 3.
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Gambar 3. Distribusi Kesesuaian Minat dengan Bakat Olahraga

Hasil Komparasi Versi AUS dan MOD
Tabel 1. Hasil Komparasi Versi AUS dan MOD

Versi Jumlah Level Usia  Softwar Perhitunga Identifikas  Jumlah Asal
T&P Potensi  (tahun) e n i Cabor*

AUS  10item (1’383*) 11-17  Ada  Otomas  Mudah 86  Australia

MOD 10item  Ada(30%) 11-15  Tidak Manual Sangat 42 Indonesia

Ketat
Keterangan: T&P(Tes dan Pengukuran), *(Skor maksimal setelah akumulasi) **(Sudah termasuk nomor atletik).

Pada bagian level potensi versi AUS setiap item dinilai mulai dari 0 — 100, jadi jika 10 item mendapatkan skor
100 maka total akumulasi maskimal 1000. Berbeda dengan versi MOD, yang menilai setiap item biomotor dari
1 — 5 sehingga akumulasi maksimalnya mencapai 30 dan bisa menentukan level potensial berdasarkan
akumulasi. Rizaldi (Rizaldi, 2022) dan Cholid et al. (Cholid et al., 2023) pernah menerapkan norma level
potensial di bawah ini.

Tabel 2. Kategori akumulasi skor

Akumulasi Skor Kategori Jumlah Anak %
227 Potensial Tinggi 0 0%
23-26 Potensial 0 0%
19-22 Cukup Potensial 1 2%
15-18 Kurang Potensial 18 41%
<14 Tidak Potensial 25 57%

Keterangan: [Norma baku level potensial keberbakatan versi MOD] dan [Hasil potensial dalam penelitian ini].

4. Diskusi

Berdasarkan temuan penelitian, secara generalisir penulis menyoroti data tes dan pengukuran. Hasil dimensi
antromopetri, rata-rata tinggi badan dan berat badan dari seluruh sampel menujukkan status BMI (body mass
index) normal. Perhitungan BMI tersebut, memanfaatkan kalkulator yang tersedia pada laman
bocahindonesia.com. Kendati demikian, terdapat sebagian kecil sampel yang mengalami pertumbuhan BMI
tidak normal. Seperti sampel berinisial A.Z.M dan Z.T.A yang berstatus “underweight” setelah penulis hitung di
laman bocahindonesia.com. Maka disarankan adanya tindakan lebih lanjut bagi orang tua dan guru untuk
membantu akselerasi kembang tumbuh anak hingga statusnya BMI-nya menjadi normal. Upaya tersebut bisa
dilakukan dengan memenuhi asupan nutrisi seimbang yang dilengkapi aktivitas olahraga.
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Lalu mengapa penulis menyoroti tinggi dan berat badan pada setiap sampel? apa hubungannya dengan
biomotor? Ini menjadi tanda tanya karena terdapat dua paradigma korelasional antara antromopetri dengan
biomotor. Munculnya paradigma ini disebabkan beberapa literatur terdahulu yang menujukkan hasil inkonsisten.
Artinya, terdapat suatu pertentangan atau hasil penelitian tertentu yang tidak sejalan dengan penelitian yang
lainnya.

Sebagaimana studi yang dilakukan oleh Dewi (2015) dan Kristiawan (2021) yang menghasilkan, terdapat
hubungan signifikan antara tinggi dan berat badan dengan biomotor kelincahan. Namun, studi yang dilakukan
Santika & Subekti (2020) menolak pernyataan tersebut melalui temuannya yang menyatakan, tidak terdapat
hubungan signifikan antara tinggi dan berat badan dengan biomotor kelincahan. Lebih lanjut, penulis menelusuri
studi serupa dengan komponen biomotor yang berbeda. Studi yang dilakukan oleh Parwata (2017), Hendra et
al. (2022), dan Hananingsih (2022) sama-sama menyatakan tinggi dan berat badan memiliki hubungan
signifikan terhadap kecepatan. Sementara Putra et al. (2024) menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara
tinggi badan dan panjang tungkai dengan kecepatan, namun hanya berat badan yang berhubungan dengan
kecepatan.

Penelitian di atas banyak dominasi hasilnya yang mendukung ada hubungan antara tinggi dan berat badan
dengan biomotor kecepatan atau kelincahan. Namun, bukan berarti penelitian yang hasilnya negatif (tidak ada
hubungan) dinilai salah. Perbedaan hasil ini justru harus membuat peneliti-peneliti lain mengkritisi kembali terkait
hubungan tinggi dan berat badan dengan kecepatan atau kelincahan. Sebab jika diperhatikan, peneliti
sebelumnya terfokus untuk mengukur hubungan berat badan dengan kecepatan, namun mengabaikan secara
spesifik komponen biologis yang menyusun berat badan itu sendiri seperti lemak dan massa otot. Antara lemak
dan massa otot, tentu massa ototlah yang berperan terhadap biomotor kecepatan. Pendapat tersebut diperkuat
Aras et al. (2017) yang menyatakan, terdapat korelasi positif signifikan antara kekuatan otot dengan kecepatan
renang.

Perbedaan hasil riset di atas yang penulis pikir bisa menjadi alasan mengapa versi MOD mengidentifikasi bakat
olahraga berdasarkan penilaian (enam) biomotor. Walaupun begitu, pengukuran antromopetri tetap perlu
dilakukan sebagai penujang fisik calon atlet dan/atau atlet itu sendiri. Oleh sebabnya, bukan berarti peran
antromopetri (tinggi dan berat badan) dapat digugurkan. Hal ini dibuktikan dalam beberapa cabor, khususnya
beladiri yang umumnya klasifikasi kompetisi berdasarkan kelas berat badan (Khalishah & Budiono, 2023).

Berdasarkan temuan komparasi, versi MOD memiliki norma spesifik dan ketat dalam mengidentifikasi bakat
olahraga. Seleksi ketat tersebut mengharuskan capaian biomotor sampel berada dalam kategori sama atau
melebihi kriteria norma. Apabila capaian biomotor tidak sama dengan kriteria norma, maka hasil identifikasi
bakat olahraga tidak ditemukan. Meski demikian, versi MOD dapat memanfaatkan capaian biomotor dalam
menentukan level potensial keberbakatan olahraga. Adapun level potensial keberbakatan terbagi menjad lima
macam; tidak potensial, kurang potensial, cukup potensial, potensial, dan sangat potensial. Inilah mengapa
peneliti-peneliti yang mengimplementasikan versi MOD, hasil penelitiannya cenderung memproduksi “level
potensial” keberbakatan daripada menemukan “bakat olahraga”. Sebagaimana penelitian yang pernah
dilakukan oleh (Afif, 2017; Arifin et al., 2017; Bramantha, 2017; Cholid et al., 2023; Yulianto et al., 2019).

Pembahasan lebih lanjut terkait versi MOD di dalam penelitian ini, hanya menggunakan excel sebagai alat bantu
analisis perhitungan data, tanpa sofware khusus. Meski demikian, peneliti lain sebenarnya dapat menggunakan
fitur kalkulator bakat olahraga yang ada pada laman openasapp.net. Alasan dalam penelitian ini tidak
menggunakan fitur tersebut karena data yang diinput dilakukan secara manual satu per satu, sehingga tidak
efisien waktu. Lebih lanjut, hasil analisis versi MOD tidak selalu mengungkap bakat olahraga yang dimiliki anak.
Artinya, tidak teridentifikasi. Cabor yang dapat diidentifikasi pada versi MOD adalah 42 cabor (sudah termasuk
nomor atletik).

Berbeda dengan versi AUS, alat bantu analisis perhitungan datanya harus menggunakan software aussie sport
search. Penggunaan soffwarenya lebih mudah, praktis, dan efisien waktu, karena pemandu hanya perlu mengisi
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identitas anak, hasil antromopetri dan biomotor. Setelahnya, software melakukan perhitungan otomatis dalam
mengidentifikasi bakat olahraga. Adapun hasil analisis versi AUS selalu dan pasti mengungkap bakat olahraga
yang dimiliki anak, terlepas kemampuan biomotor dan/atau antromopetri yang rendah. Adapun cabor yang dapat
diidentifikasi pada versi AUS adalah 86 cabor (sudah termasuk nomor atletik).

Lalu yang menjadi tanda tanya adalah, dari dua versi tersebut manakah yang benar? Lalu versi mana yang
salah? Menyikapi pertanyaan tersebut, tidak relevan apabila kita menilai versi tertentu adalah benar, sementara
versi lain adalah salah. Penempatan salah atau benar tidaklah berlaku, karena masing-masing versi memiliki
keunggulan dan prioritas orientasi. Sehingga, paradigma ini tidak perlu lagi diperdebatkan. Paradigma yang
dimaksud saat pemanduan bakat adalah 1). Tidak semua anak memiliki bakat di bidang olahraga dan 2). Semua
anak memiliki bakat olahraga.

Temuan pada segmen komparasi versi AUS dan MOD mengklarifikasi paradigma tersebut. Paradigma pertama
cocok dengan penerapan pemanduan bakat versi MOD. Sementara paradigma kedua cocok dengan versi AUS.
Selain itu, temuan ini menegaskan bahwa versi MOD berorientasi dalam menemukan bibit unggul olahragawan
melalui seleksi kriteria yang sangat ketat. Sementara versi AUS selain untuk mencari bibit unggul, orientasinya
juga untuk menarik anak-anak kedalam partisipasi olahraga seumur hidup. Ini penting sebagai alat bantu
meningkatkan litersi fisik dan meminimalisir risiko terjadinya devaluasi olahraga. Dari sini sudah jelas, bahwa
kedua versi sama benarnya. Menidaklanjuti hasil dan diskusi, maka perlu adanya suatu rekomendasi, yang
mana dijelaskan di paragraf bawahnya.

Segmen Rekomendasi

Hasil dari segmen-segmen sebelumnya, memberikan gambaran kepada siapa saja yang mendapatkan
rekomendasi ini. Penulis membagi rekomendasi kepadai tiga pihak yang dinilai memiliki peran penting dalam
menemukan, mendukung dan memfasilitasi bibit-bibit unggul olahraga. Tiga pihak ini antara lain;

a. Pemandu Bakat Olahraga
Guru, instruktur, dan pelatih memiliki peran penting agar berinisiatif menjadi pemandu bakat olahraga.
Dalam hal ini, penulis memberikan rekomendasi bagi pemandu bakat agar menggunakan dua versi sport
search (AUS dan MOD) dalam mengidentifikasi bakat olahraga siswa. Sebab, MOD dan AUS memiliki
kelebihan tersendiri. Kelebihan versi MOD adalah penilaiannya yang sangat ketat untuk mendapatkan bibit
olahragawan berkualitas unggul. Sedangkan kelebihan versi AUS vyaitu penilaian tidak terbatas untuk
menemukan bibit olahragawan unggul, tetapi juga untuk menarik anak kedalam partisipasi olahraga
seumur hidup.

b. Orang Tua
Adanya pangaruh positif signifikan antara peran orang tua terhadap bakat olahraga siswa (Sonjaya et al.,
2022). Sehingga orang tua perlu mendukung bakat anaknya agar dibina menjadi atlet beprestasi.
Model otoritatif perlu dijadikan pola pembinaan utama, baik dari orang tua maupun pelatih dalam
membentuk karakteristik psikologis atlet berprestasi tinggi (Prasetiyo, 2021).

c. Pengampu Kebijakan
Memberikan pelatihan bagi guru-guru PJOK dalam skala nasional untuk meningkatkan peluang
ditemukannya telenta muda potensial tinggi sebagai atlet berprestasi di masa depan.

5. Kesimpulan dan Saran
1. Hasil pemanduan versi MOD menemukan hanya sebesar 2,3% (satu anak saja) yang bakat
olahraganya teridentifikasi, yaitu di nomor jalan. Hasil lain, terdapat satu anak yang level
keberbakatannya berada dalam kategori cukup potensial meskipun bakat olahraganya tidak ditemukan.
2. Hasil Pemanduan versi AUS menemukan 100% (seluruh anak) memiliki bakat olahraga. Berdasarkan
Top 5 of 10, persebaran bakat olahraga didominasi Diving sebesar 65,9%, disusul High Jump (59,1%).

Indonesian Journal of Kinanthropology (IJOK) | Volume 4 | Nomor 2 | 2024 | 1-11 8



Mahbub Junaedi
Penelitian Sport Search: Identifikasi, Komparasi, dan Rekomendasi Bakat Olahraga

3. Hasil minat olahraga tertinggi adalah Soccer sebesar 27%, disusul Distance Running (23%). Kemudian,
hasil minat yang sesuai dengan bakat anak sebesar 23%, sementara minat yang tidak sesuai dengan
bakat anak sebesar 77%

4. Hasil segmen komparasi mengklarifikasi paradigma pemanduan bakat, yang mana versi MOD cocok
dengan paradigma tidak semua anak berbakat di bidang olahraga, sementara versi AUS cocok dengan
paradigma semua anak berbakat di bidang olahraga.

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak membahas bakat olahraga dari perspektif psikologis. Peneliti di

masa depan dapat mengkaji hal ini atau dikombinasikan dengan variabel lain agar mampu menjelaskan

temuan secara komprehensif.

6. Ucapan Terima kasih
Riset ini dapat diselesaikan berkat bantuan, dukungan dan perizinan dari pihak-pihak terkait, antara lain:
1. Jajaran Dewan Guru dan Staff Lembaga MI AL FATAH Desa Kedungpandan Kecamatan Jabon.
2. Murid-muridku tercinta, khususnya siswali kelas 5 dan 6 yang menjadi partisipan dalam riset ini.
3. Bapak Kamaluddin dan Ibu Lutfi Nuryanti yang membagikan informasi dan software aussie sport search.
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